BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesenian Soyar Maole merupakan kesenian bercorak Islam yang sudah menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat di Kecamatan Kaligesing, Kabupaten Purworejo.
Kesenian ini merupakan hasil akulturasi antara Islam dan budaya Jawa, dengan
menggunakan lantunan sholawat dalam bahasa Arab Jawi (kombinasi bahasa Arab dan
logat Jawa). Wujud dari kesenian ini berupa Sholawatan yang diiringi dengan
seprangkat gamelan yaitu Kendang dan rebana yang ukurannya bervariasi besar dan
kecil.

Soyar Maole dianggap penting sebagai bagian dari identitas budaya masyarakat
Kaligesing, keberadaan kesenian Soyar. Maole belum sepenuhnya dikenal oleh
masyarakat umum, terutama-kalangan-pemuda. Hal ini disebabkan oleh penggunaan
bahasa yang asing di telinga masyarakat modern, kurangnya publikasi, dan kurangnya
upaya modernisai baik itu dari segi penggarapan instrumen dan musiknya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis cara masyarakat Purworejo
merespon tantangan zaman dalam mempertahankan tradisi Soyar Maole di tengah
modernisasi, serta mengidentifikasi strategi pengembangan yang tepat agar kesenian
ini dapat dikenal lebih luas seperti kesenian Hadroh tanpa kehilangan akar budaya
lokal.

Bentuk rekomendasi pengembangan dari kesenian Soyar Maole ini adalah

dengan mengadaptasi pendekatan seperti grup Hadroh Naba Seruni yang sudah populer
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dengan menambahkan instrumen musik modern. Selain itu, kolaborasi dengan musisi
populer, tokoh agama terkenal dan penyebaran di media sosial dapat memperkenalkan
kesenian Soyar Maole ke audiens yang lebih luas.

Menambahkan upaya-upaya kreatif dan inovatif tersebut, warisan budaya
bernilai tinggi seperti Soyar Maole tidak hanya akan dilestarikan, tetapi juga
direvitalisasi agar tetap hidup dan relevan bagi generasi muda. Kesenian ini akan
dikemas dengan sentuhan modern yang memikat, seperti kolaborasi dengan musisi-
musisi populer, tokoh agama terkenal, serta penyebarannya melalui berbagai platform
media sosial. Dengan demikian, Soyar Maole tidak lagi menjadi kesenian yang
terpinggirkan, melainkan menjadi sebuah karya seni yang dinamis dan dinikmati oleh
audiens yang lebih luas, terutama kalangan anak muda.

Penelitian ini ‘menggunakan pendekatan etnomusikologi dengan metode
observasi partisipan, wawancara mendalam, studi dekumentasi, analisis musik, dan
analisis kontekstual untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang kesenian
Soyar Maole dan upaya pengembangannya. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam studi etnomusikologi, rekomendasi praktis bagi
masyarakat Purworejo dalam upaya pelestarian dan promosi kesenian Soyar Maole,
serta meningkatkan apresiasi masyarakat umum terhadap kesenian Soyar Maole

sebagai bagian dari kekayaan budaya Indonesia.
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B. Saran

Kesenian yang merupakan hasil akulturasi ini masih belum banyak dikenal oleh
masyarakat luas, terutama kalangan pemuda. Hal ini disebabkan oleh penggunaan
bahasa Arab Jawi yang terdengar asing, kurangnya publikasi, serta minimnya upaya
untuk melakukan modernisasi dalam penggarapan instrumen dan musik. Penelitian ini
berupaya untuk menganalisis bagaimana masyarakat Purworejo merespon tantangan
zaman dalam mempertahankan tradisi Soyar Maole di tengah modernisasi. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pengembangan yang tepat
agar kesenian ini dapat dikenal lebih-luas seperti kesenian Hadroh, namun tetap
mempertahankan akar budaya lekalnya.

Rekomendasi yang diusulkan adalah mengadaptasi pendekatan yang dilakukan
oleh grup Hadroh Naba Seruni yang telah sukses mempopulerkan kesenian sejenis
dengan menambahkan instrumen musik modern. Kolaborasi dengan musisi populer
dan tokoh agama terkenal, serta penyebaran melalui media sosial juga dapat menjadi
strategi efektif untuk memperkenalkan kesenian Soyar Maole kepada audiens yang
lebih luas. Dengan upaya-upaya kreatif dan inovatif tersebut, warisan budaya bernilai
tinggi seperti Soyar Maole tidak hanya akan dilestarikan, tetapi juga direvitalisasi agar

tetap hidup dan relevan bagi generasi muda.
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